BAB IV

\
ANALISA HUKUM PIDANA ISLAM TERHADAP

PIDANA BERSYARAT MENURUT PASAL 14 a
SAMPAT PASAL 14 f K U H PIDANA

A. Analisa dari segi Jenis-jenis kejahatan /pelangga -

ran. dan bentuk pemidanaannya,yang dapat dijatuhi hu

kuman bersyarat.

le Merurut ° X U H Pidana.

Dari seluruh uraian dalam bab III di atas, yakni
tentang jenis-jenis kejahatan/pelanggaran yang dapat di
Jatuhi hukuman bersyarat,dapatlah dianalisa data-data -
nya sebagai berikut

Didalam pasal 14 a ayat (1), (2) dan (3) KUH Pi-
dana telah disebutkan, bahwa yang dapat dijatuhi pida-
na bersyarat adalah Jenis-jenis kejahatan /pelanggaran,

yang bentuk pemidanaannya dijatuhkan oleh hakim berupa :

-

8. Pidana penjara yang tidak lebih (maksimal) satuy-

tahun,

b. Atau pldana kurungan,selain kurungan pengganti -

pidana denda,
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¢s Atau pidana denda,selain pelanggaran terhadap pa-
jak,cukai atau anggaran negara, dan itupun jika -
terbukti-bahwa siterpidana benar-benar tidak mam-

pu memenuhinya,

Berdasar data tersebut menun jukkan,bahwa jenis-jenis ke
Jahatan /pelanggaran yang dapat dijatuhi pidana bersya-
rat adalah jenis-jenis kejahatan/pelanggaran yang ben -

tuk pemidanaannya ringan. Dikatakan ringan karena

~ Pemidanaan penjaranya ringan, sebab tidak melebihi

| satu tahum,®

- Pemiidanaan kurungannya ringan, sebab bukan kurung-
an yang sifatnya sebagai rengganti dari hukumam -
denda,

- Hukuman demdanya juga ringan, sebab tidak menyang-
kut terhadap kejahatan korupsi besar yang, berkena-
an dengan pajak,cukai atau anggaran pembangunan ne
gara dan masyarakat, Itupun jika terdukti, bahss si

terpidana tidak mampu membayar denda yang dibeban
kan (sebagai ) hukuman pokoknya tersebut,

Adapun contoh jenis kejahatan yang dapat dijatuhi huku-
man penjara maksimak satu tahun: tersebut, telah dikemu-
kakan contoh kasus pidana bersyarat dari hasil putusan
pengadilan Tinggi Semarang (Yurispruden31), berkenaan -
dengan pasal 359 jo. 360, yaitu kasus menabrak orang-
diluar kesengajaan (karena khilaf ),
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Sedamgkan contoh-contoh jenis kejahatan lainnya yang -

dapat di jatuhi huk?man penjara maksimal satu tahun,ku

rungan selain pengganti denda, serta denda selain pe -

langgaran terhadap biaya kepentingan negara tersebut,

tidak dapat dirinci satu-persatunya, sebab penentuan -

hukuman tersebut masih harus menanti keputusan hakim -

lebih dulu, dan bukan berdasar pasal-pasal yang tercan

tum dalam KUH Pidana,

Meskipun demikian,namun masih ada contoh-con =

toh jenis kejahatan yang dikategorikan kejahatan ringan

yang disebutkan, antara lain :

.
2).
3)e
k).
5)e
).
7).
8).

9).

Pencurian ringam (Pasal 634 KUH Pidana ).
Penggelapan ringan (Pasal 373 KUH Pidana )e
Penipuan ringan ( pasal 379 KUH Pidana).
Penipuan dalam penjualan (pasal 384 KUH Pidana),
Penganiayaan fingan ( pasal 352 KUH Pidana )
Penghinaan ringan (pasal 315 KUH Pidana);
Pengrusakan barang ringan (pasal 407 KUH Pidang
Penganiayaan ringan terhadap binatang ( pasal -

302 KUH Pidana ).

Tadah ringan (pasal 482 KUH Pidana ).

Dari sembilan macam kejahatan ringan tersebut, setelah

dianalisa, ternyata justru lebih ringan dari pada je-

nis kejahatan yang dihukum maksimal satu tahun (seba -

Baimana yang telah di sebutkan di atas). Sebab sembilan
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macam /jenis kejahatan ringan tersebut, ketentuan anca-
man hukumannya masing-masing ( menurut KUH Pidana ) ada
lah rata - rata maksimal antara tiga sampai empat bu -

lam, jauh di bawah satu tahun,

Berdasar teori pembagian (pengelompokan)tindak -
tindak pidana,sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, -
dibagi /dikelompokkan menjadi tiga bagian, yang urutan-

nya sebagai berikut :

1). Kelompok jenis-jenis kejahatan berat ( crime ).
2). Kelompok jenis-jenis kejahatan ringan (delits)

3)+ Kelompok pelanggaran (contraventions )e

Menurut jonkers, antara kejahatan dan pelanggaran tidak
ada perbedaan yang mendasar (kualitatif), melainkan ha
nya dapat dibedakan secara kuantitatif, yakni berdasar-
beraé dan ringannya hukuman,

Jika demikian, dapatlah dikatakan, bahwa sesuai dengan-
urutannya, berarti pelanggaran lebih ringan dari pada -
kejahatan ringan, yang berarti pula, seluruh pasal-pa -
sal yang berkenaan dengan pelanggaran di dalam KUH Pi -
dana, dapat dijatuhi pidana bersyarat.Namun tidqak dapat
disebutkan seluruhnya tentang pasal-pasal jenis pelang-
garannya, kecuali sebagian saja yang ada hubungannya de
ngan pemidanaan bersyarat dan Yang telah disebutkan da

lam pasal 14 b ayat (1) Kuj Pidana, antara lain .
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1. Mabuk dengan mengganggu ketertiban umum (pasal -

492 KUH Pidana ).

2). Atau kelihatan mabuk di tempat umum ( pasal 536
KUH Pidana ).

3)s Meminta-minta /mengemis di tempat umum ( pasal -
504 KUH Pidana ),

4). Mengambil keuntungan dari wanita yang bekerja -
sebagai pelacur ( mucikari ),(pasal 506 KUH Pi-
dana ),

5). Bergelandangan di tempat umum ( pasal 565 KUH =
Pidana ),

Dari uraian tentang jenis-jenis kejahatan/pelanggaran
dan bentuk pemidanaan (pokok) nya masing-masing terse
but, pada dasrnya hanyalah merupakan ketentuan /syarat
umtuk dapat dijatuhkannya hukuman bersyarat, padahal -
hakekatnya, yang disebut hukuman bersyarat itu adalah-
syarat-syarat yang dibebankan kepada siterhukum, se -
hingga disebut hukuman bersyarat, artinya hukumannya i
tu berupa persyaratan—persyarétan‘yang dibebankan.Jik;
peréyaratan-persyaratan tersebut,baik syarat umum mau-
pun syarat khusus dilanggar oleh siterhukum, maka kepu
tusan hukuman semula di jatuhkan.Dengan dijatuhkannya -
hukuman semula ini, berarti bukan lagi disebut pidana-

bersyarat, tetapi hukuman pokok.
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Adapun mengenai syarat-syarat yang dibebankam -
kepada.siterhukum,secara garis besar ada dua macam,yai
tu syarat umum,dan syarat khusus. Syarat umum dimaksud
kan,bahwa selama masa menjalami percobaan (masa meme-
nuhi syarat yang dibebankan ), siterhukum tidak diper-
bolehkan berbuat pidana lagi.Sedang syarat khusus mak-
sudnya, bahwa4selama masa tertentu,siterpidana harus -
memenuhl syarat-syarat khysus yang ditentukan oleh ha-

kim,misalnya mengganti- kerugian/kerusakan yang diaki -

" batkan oleh perbuatan pidananya, atau syarat-syarat la

in yang diberikan oleh hakim. Menentukan syarat khusus
inipun masih menunggu keputusan hakim lebih dulu, se-
bab tidak ada pasal-pasal dalam KUH Pidana yang membe

rikan ketentuan secara rinci tentang itu,

2. Menurut Hukum pidana Islam,

Sebagaimana telah dikemukakan,bahwa jenis-jenis
Jarimah (kejahatan atau pelanggaran ) dalam hukum pida

na Islam ada tidga macam, yaitu :

1). Jarimah hudud
2)e. Jarimah Qisas dan Diyat.

3)e. Jarimah ta'zir.

Jdenis-jenis.kejahatan/pelanggaran yang termasuk jari -
mah hudud,berikut bentuk hukumannya masing-masing,a-

[ 4
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dalah sebagai berikut :

. 8.

b.

Ce

d.

Jarimah zina, hukumannya adalah dirajam bagi-
yang telah bersuami / beristeri, dan dihukum -
Jilid (cambuk ) bagi yang masih jejaka ygadis.
khusus bagi pezina ghairu muhsan (belum bersu-
ami/beristeri ), sebagai hukuman tambahannya a

dalah diasingkan selama satu tahun.

Jarimah bermabuk-mabukan (dengan minuman keras).
Hukumannya adalah dijilid (dicambuk )s,minimal -
empat puluh kali, maksimalnya delapan puluh ka-
1li.

Jarimah mencuri (dalam hal ini pencurian berat),
di mana nilai barang yang dicuri mencapai jum=
lah yang telah ditentukan, dijatuhi hukuman po
tong tangan. Ini berlaku bagi masyarakat yang -
kondisi perekonomiannya normal, cukup,tian tidak

kurang sandang pangan.

Jarimah hirabah (mengacau kemanan), baik berla-
tar belakang politik, ataupun jarimah biasa,
llukumannya ada empat macam pilihan, sesuai dengan
berat ringannya jarimah yang dilakukan, yaitu :
dibunuh kalau membunuh,atau dibunuh dan disalib
kalau membunuh sambil mengambil harta, atau di-
potong tangan dan kakinya dengah cara disilang-

Jika mengambil harta tetapi tidak membunuh, atau
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diasingkan (dipenjara ) apabila tidak membunuh

' dan mengambil harta.

Mengenai jarimah pemberontakan (bughat), ini-

kaitannya dengan Jarimah yang berunsur politik
apabila tidak sampai membunuh dan mengambil ba
rang/harta, maka diperangi sehingga menyerah,
Dan kalau masih membangkang(tidak mau diajak -
damai ), maka bisa dibunuh Jika dipandang per-

lu dan mencapai maslahat,

Jarimah qadzaf ( menuduh orang lain perzina ),
Tuduhan di sini adalah tuduham palsu (fitnah ).
Hukumannya adalah dijilid (pukul cambuk ) seba
delapan puluh kali, '
Jarimah riddah / murtad(keluar dari Islam ),
Dihukum bunuh,bila dipandang mencapai maslahat,
dan: sikap riddah (pelakunya) disertai penghina

an terhadap Allah dan Rasul-Nya,

Jenis -~jenis kejahatan /pelanggaran yang termasuk

Jarimah Qisas dan diyat,berikut pemidanaannya ma -

sing-masing, adalah sebagai berikut :

8+ Membunuk / menganiaya dengan sengaja, hukumans

nya di qisas, yakni hukuman yang setimpal/sepa
dan dengan perbuatan pelakunya. Dibunuh apabi-

la membunuh, dan dianiaya bila menganiaya,

Apabila pembunuhan/penganiayaan sengalja terse
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but mendapat pema'afan/pengampunan dari sikor.-
ban atau keluarganya, maka dijatuhi hukumam Di
yat. Dan kalau sikorban/keluarganya juga mema -
‘afkan dari diyat, maka dihukum Ta'zir (ini ter

serah hakim yang memutuskan ).

b. Pembunuhan tidak disengaja/semi sengaja.Hukum-
annya adalah dijatuhi diyat (hukuman denda ),
yang diberikan kepada sikorban/keluarganya.

3)e Ta'zir.

Jenis-Jenié kejahatan /pelanggaran dan bentuk -
pemidanaanm ta'zir ini tidak ada ketentuannya di dalam
Byara', Oleh karenanya, diserahkan kepada ijtihad ha-
kim dalam menentukan jenis-jenis kejahatan/pelanggaran

dan bentuk pemidanaannya,

Berdagar ringkasan data tentang jenis-jenis ke
jahatan/pelanggaran dan bentuk pemidanaan. . . masing-ma
sing tersebut menurut hukum pidana Islam, seteiah di
analisa, ada sebagian yang hanya menjadi hak Allah ’
sebagian lagi menjadi hak sikorban jatrimah atau ahli
warisnya, dan sebagian lagi menjadi hak hakim. Yang-
dimaksud hak disini adalah hak untuk menentukan huku

mannya. Yang menjadi hak Allah adalah pada seluruh -

Jarimah hudud, sedang yung menjadi hak sikorban (ja-
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rimah ) ataiy wali maupun ahli warisnya adalah Jarimgh
qisas'dan diyat, kemiddian yang menjadi hak hakim ada

lah meliputi jarimah ta'zir,.

Pada jarimah hudud, karena sudah men jadi hak

Allah (yang berarti juga hak masyarakat ), maka keten
tuan hukumannya sudah paten, sehingga tidak dapat di-
ganti,ditambah atau dikurangi,apalagi dihilangkan(di-
gugurkan) oleh siapapun,baik oleh hakim yang mengadi-
li,ataupun kepala negara, maupun sikorban. Kecuali da
lam hal tertentu, yaitu jarimah hirabah, apabila pela
kunya menyerah dan bertaubat sebelum diajukan ke peng
adilan, maka sesuai dengan pernyataam Allah sendiri ’
mereka dibebaskan ( hak Allah menjédi gugur ), dan -
hak itu beralih ke tangan hakim bila kasusnya tidak -
berkenaan dengan qisas, tetapi bila berkenaan dengan

qisas (misalnya membunuh), maka hak itu di tangan si

korban atau walinya,

Pada jarimah qisas dan diyat, meslipun Allah
yang membuat ketentuan hukumannya, tetapi hak penun-
tutannya diberikan kepada sikorban atau walinya, Ka-
rena itulah, maka hakim atau kepala negara tidak i-
kut berhak untuk merubahnya,kecuali apabila sikorban
atau walinya memberikén maa f/pengampunan, baik pada

Jarimah qisasnya,maupun jarimah diyat,

Sedangkan untuk jarimah tatzir, hak sepenuhnya
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ada pada hakim/kepala negara.

B. Analisa dari segi wewenang dan kebikasanaan hakim

dalam men jatuhkan hukuman bersyarat,

1. Menurut KUH Pidana,

Df dalam hukum pidana di Indonesia, hakim dapat-
menentukan bentuk-bentuk hukuman bagi semua jenis-je -
nis kejahatan/pelanggaran. Dalam arti, hakim /kepala ne
gara, berhak mentukan tentang ditetapkan atau digugur-
kannya suatu hukumaﬁ, dan berhak pula untuk menentukan
berat dan ringannya suatu hukuman, dengan memperhati -
kan unsur-unsur yang terkait di dalamnya., Demikian pu-
la halnya di dalam menentukan hukuman bagi Jjenis~-jenis
kejahatan/pelanggaran yang dapat dijatuhi pidana ber -
syarat, Dengan kata lain, bahwa pasal-pasal mengenai -
Jjenis-jenis kejahatan/pelanggaran dan bentuk pemidana-
annya yang terdapat dalam KUH Pidana tidaklah mutlak,
melainkan masih digantungkan kepada putusan dan kebi-
Jaksanaan hakim.Bahkan dinyatakan pula; bahwa urusan-

hukuman adalah urusan hakim semata-mata,
2. Menurut Hukum pidana Iglam,

SBedang menurut hukum pidana Islam, hakim hany a

diberi wewenang dalam menentukan hukuman bagi jari -
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mah ta'zir saja, dan itupun masih terikat oleh qa'idah
qa'idah.ushul fiqih , dan sejauh tidak bertentangan de
ngan ‘prinsip-prinsip syara',serta harus mengarah kepa
da tercapainya kemaslahatan ummat ( masyarakat )., Ada-
pun dalam hal jarimah hudud dan qisas - diyat, hakim-
;tidak diberi hak untuk menentukan hukumannya, kecuali-
hanya tinggal melaksanakan putusan yang telah ada dan-
ditentukan, Walaupun hakim juga diberi hak untuk menen
tukan pada hal-hal tertentu dalam kaitannya dengan ja
rimah hirabah pada jarimah hudud,di mana pelakunya me-
nyerah sebelum ditangkap dan diadili, atau pada jari -
mah qisas dan diyat yang pelakunya mendapat ma'af/peng
ampunan dari keluarganya, tetapi itu hanyalah merupa -

kan pengecualian yang jarang terjadi, atau hanya ke -

mungkinan saja,.

Ce Tinjauam hukum pidana Islam terhadap penerapan pi-

dana bersyarat, dalam pasal 14 a - 14 £ KUH Pidana

B‘er,dasar analisa di atas, baik dari segi jenis-
Jenis kejahatan/pelanggaran dan bentuk pemidanaannya ,
maupun segl wawenang hakim di dalam menjatuhkan pemi-
danaan bersyarat, apabila ditinjau menurut hukum pida-

na Islam, hasil tinjauannya sebagai b&rikut :

1. Segl jenis-jenis kejahatan/pelanggaran dan bentuk

pemidanaannya.



125

Setelah menganalisa contoh-contoh jenis keja-
hatan/belanggaran yang dapat dijatuhi pidana bersya-
rat, ternyata ada sebagian Yang berkenaan dengan jé-‘
rimah hudud, sebagian lagi berkenaan dengan jarimah-
qisas ~ diyat, dan yang sebagian lagi berkenaan de -
ngan jarimah ta'zir (di luar ketentuan jarimah hudud

dan gisas-diyat).

Yang terkait dengan Jarimah hudud antara lain,
adalah pelanggaran pasal 492 Jo.pasal 536 KUH Pidana,
yaitu minﬁm-minuman keras hingga mabuk. Yang di dalam
hukum pidana Islam, pelanggaran semacam ini dihukum -

Jjilid (cambulk ) delapan puluh kali,

Sedangkan yang terkait dengan jarimah qisas-di
yat,antara lain : yaitu penganiayaan ringan (basal -
352 KUH Pidana ),ini berkenaan dengan. jarimah qisas,
walau bagaimanapun ringannya,misal memukul kepala,
Dan pasal 359 jo.pasal 360, yaitu membunuh tidak se-
ngaja ( contoh kasus menabrak orang hingga tewas kare
na khilaf atau diluar kesengajaan ,ini diambil dari -
yurisprudensi Pengadilan Tinggi Semarang;sebagaimana-.
telah dikemukakan di atas )e yang dalam hukum pidana-
Islam, jarimah semacam ini dijatuhi pidana diyat (den

da ) kepada sikorban/walinya.

Adapun yang terkait dengan jarimah ta'zir,anta
ra lain : mucikari ( pasal 506 KUH Pidana), mengemis

di tempat umum ( pasal 504 KUH Pidana},.dan bergelan-
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damgan di tempat -tempat umum (pasal 505 KUH Pidana) - .
dan lain-lain.

Dengan demikian dapatlah dikatakan, bahwa berhubung je
nis-jeniis kejahatan/pelanggaran’ Yang dapat dijatuhl pi
- dana bersyarat tersebut, sebaglannya ada yang berten-
tangan dengan hukum pidana Islam, karena berkenaan de-
ngan jarimah hudud,qisas dan diyat;, malka pemidanaannya
men jadi Batal menurut hukum pidana Islam. Kecuali Jjenig
Jenis kejahatan/pelanggaran yang tidak ada kaitannya de
ngan hudud,qisgs dan diyat,maka dibolehkan penerapan -
pidana bersyaratnya, karena dikategorikan sebagai Ta: t.-
zir

2. Dari segi wewenang /kekuasaan hakim dalam menja
tuhkan hukuman bersyarat.

Menurut KUH Pidana, hakim punya jangkauan wewe-
namg/kekuasaan yang luas dalam menetapkan dan men ja-
tuhkan hukuman,yakni meliputi seluruh pasal tentang -
jenis-jenis kejahatan/pelanggaran yang ada dalam KUH'
Pidana, walaupun tidak éepenuhnya.Ini terbukti,bdhwa
seluruh pasal-pasal tentang jenis-jenis kejahatan/pe
langgaran dan bentuk pemidanaannya yang terdapat da
lam KUH Pidana, semuanya tidak berlaku mutlak (har -
ga pas), melaimkén masih memunggu keputusan putusan

. hakim lebih dulu tentang penetapan atau pengguguran -
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hukumannya, penambahan atau pengurangannya, pemberatan
atau péfinganannya{ atau dapat pula mengganti dengan -

hukuman lainnya.Begitu juga pada hukuman bersyarat.

Sedang menurut hukum pidana Islam, jangkauam we-
~ wenang/kekuasaan hakim dalam menentukan/memjatuhkan hu
kuman hanya terbatas pada jarimah ta'zir saja, se —
dang pada jarimah hudud,qisas dan diyat, hakim tidak -
berkuasa/berwenang merubah, menambah,mengurangi,atau -
mengganti, apalagi menggugurkan, Melainkan hanya seke-
dar melakganakan ketentuan hukuman yang telah ada dan-
ditetapkan dalam jarimah hudud,qisas dan diyat terse -

but,

Dengan demikian dapatlah dinyatakan, bahwa ber
hubung jangkauan wewenang/kekuasaan hakim begitu luas,
khususnya meliputi seluruh jenis kejahatan/pelanggaran
yang dapat dijatuhi hukuman bersyarat.( menurut KUH Pi
dana), maka dapat dipastikan pula bahwa sebagian jenis
kejahatan/pelanggaran yang menjadi wewenang(hak)nya -
untuk menjatuhkan hukuman bersyarat berkenaan dengan-
jarimah hudud,sebagiannya lagi berkenaan dengan Jjariméh
qisas dan diyat, dan yang sebagiannya lagi berkenaan -

dengan jarimah tat'zir.

Apabila wewenang (hak )nya dalam menjatuhkan hu
kuman bersyarat, jenis-jenis kejahatamnga /pelanggara:p

nya berkenaan dengan hudud,qisas dan diyat, maka putus



128

an hukumannya menjadi batal menurut hukum pidana Is .
lam, Tétapi apabila\ berkenaan dengan jarimah Ta'zir,
dan sejauh tidak berkenaan dengan hudud,qisas dan di
yat, maka wewenang/kekuasaan hakim dalam meﬁutuskan
hukuman tersebut dapat dibenarkan,atau tidak berten -

. tangan dengan hukum pidana Islam,



